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ABSTRAK

Penelitian toleransi beberapa kultivar padi beras merah lokal Sumatera
Ser= (Onza sativa 1.) terhadap cekaman kekeringan telah dilakukan di rumah
#2c= Fakultas Pertanian Universitas Andalas dari Bulan Mei — November 2010.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
.40 untk penempatan perlakuan. Perlakuan adalah 10 kultivar padi beras
er=n lokal Sumatera Barat yaitu: BM Surian, BM Gunung Pasir, BM Perbatasan,
S5 Siarang, BM Sikarajuik 1, BM Jorong Mudiak, BM Teluk Embun, BM
~a=cno.BM Sikarajuik 2 dan BM Dharmasraya. Data pengamatan tinggi
“=eman, jumlah anakan produktif, jumlah gabah per malai, bobot segar gabah per
==zman. bobot kering panen per tanaman, bobot 1000 butir gabah bemas,
Jemsemizse gabah bernas dan hasil gabah kering per rumpun dianalisis
mesmcounakan Metode Sakarung, sedangkan toleransi kekeringan dan daya
s=mtah diskoring menurut Standard Evaluation System (IRRI). Tujuan penelitian
#==h untuk mencari kultivar padi beras merah lokal Sumatera Barat yang toleran
===adap cekaman kekeringan.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa toleransi kultivar padi
sz merah lokal Sumatera Barat terhadap cekaman kekeringan berbeda-beda dan
““var BM Dharmasraya memiliki toleransi yang baik terhadap cekaman
“=tzmngan dan produksinya tinggi.




L. PENDAHULUAN

“23 (Onyza sativa 1..) merupakan komoditas tanaman pangan utama di
“Seomesis karena sebagian besar penduduk Indonesia makanan pokoknya adalah
e =aka pemenuhan kebutuhannya selalu diprioritaskan oleh pemerintah.
~=mm==n akan beras terus meningkat dari waktu ke waktu seiring dengan
wemmmeetoya penduduk. Indonesia merupakan  negara produsen, juga konsumen
“=ear & dunia. Oleh karena itu sampai saat ini, padi merupakan komoditas
==eos vang fetap mendapatkan prioritas penanganan dalam pembangunan
wemmmas. Peningkatan produksi padi perlu diupayakan untuk mengimbangi laju
=m=mtetan penduduk dan pengurangan impor beras schingga ketahanan pangan

= Z=pat dipertahankan. Dilihat dari warna dan teksturnya. ada tiga jenis

“=u beras putih, beras merah, dan beras ketan.

Sem=s merah sudah lama dikestahui sangat bermanfaat bagi keschatan,

setmeal makanan pokok, seperti menyembuhkan penyakit kekurangan

* % (r2bun ayam) dan vitamin B (beri - beri), beras merah juga bermanfaat

* memeatasi kekurangan gizi bagi penduduk. Namun demikian, padi beras
sempunyal produktivitas rendah serta penelitian padi beras merah belum
soontas. Beras merah juga terbatas dipasarkan dan harganya relatif
“emezn makin meluasnya permasalahan terhadap keschatan, potensi padi
wme=s perlu digali lebih intensif melalui berbagai penelitian (Suardi, 2005).
“matera Barat memiliki banyak sekali genotipe atau varietas padi lokal.
=t merupakan salah satu plasma nutfah padi lokal tersebut. Swasti,
“wamsyah dan Ekasari (2007). melalui kegiatan eksplorasi telah berhasil
sowiean sebanyak 182 genotipe padi lokal di Sumatera Barat, diantaranya
&S beras merah.

‘=i===mgzan adalah salah satu kendala bagi peningkatan produksi tanaman
W s wecah hujan bahkan lahan sawah irigasi. Kekeringan terjadi hampir
= =g disebabkan oleh musim hujan yang tidak menentu, terlalu cepat
m semsmaman terlambat, dan pengairan yang umumnya sangat bergantung
% &= mmem Oleh karena itu, penelitian untuk mendapatkan varietas padi
Wsie=mez=n. dengan umur genjah dan produksi tinggi perlu mendapat
Sw=s satu masalah yang dihadapi petani saat ini adalah masih




!

‘“emetzsnyva varietas padi yang tahan kekeringan dan berproduksi tinggi sedangkan
“am==s padi gogo yang dikembangkan saat ini produksinya masih rendah. Untuk
memz=tasi hal ini perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan varietas padi
“emzs merah yang berproduksi tinggi dan tahan terhadap cekaman kekeringan.
Dampak kekeringan yang terjadi akibat semakin meluasnya areal
- s=mawaznan vang mengalami kekeringan merupakan salah satu masalah utama
== mengembangkan tanaman padi. Luas areal persawahan di Indonesia tahun
S seluas 7.89 juta ha dimana sekitar 277.473 ha (3,5%) telah mengalami
‘iz ozan dan 75.047 ha gagal panen (puso). sedangkan untuk daerah Sumatera
S oada tahun 2008, dari 423,655 sckitar 8.258 ha lahan sawah di Sumatera
S odak produktif lagi akibat mengalami kekeringan (Badan Pusat Statistik
s

e

Kondisi sawah yang seperti ini sangat mengkhawatirkan dan dapat
memss ancaman terhadap hasil produksi padi, sedangkan jumlah pemenuhan
“wmsmmen pangan terhadap  beras  semakin  meningkat  seiring  dengan
~memmce=mva jumlah penduduk. Ancaman kondisi alam seperti itu masih dapat
S Zemoan melakukan intensifikasi dan penggunaan varietas unggul yang

= Seradaptasi luas dengan lingkungan seperti tahan terhadap kekeringan.
wiem ontuk  mengantisipasi  kegapalan panen tersebut, diharapkan
- metani di wilayah rawan kekeringan untuk menanam padi yang toleran

v=keringan, karena di Indonesia varietas padi toleran kekeringan belum

m secara luas.

f.svemngan merupakan kondisi dimana tanaman mengalami kekurangan
. wwems =it merupakan salah satu faktor penting dalam siklus pertumbuhan
=iz dan perkecambahan sampai panen. Tidak satupun proses
“emem vang bisa terlepas dari air. Dalam mempertahankan kelangsungan
= =maman berusaha mendapatkan air dari air tanah terutama air vang
amizs= kapasitas lapang dengan titik layu permanen. Namun, tidak semua
® Z=t dimanfaatkan oleh tanaman seperti air kapiler dan air higroskopis.
“omsiz tanaman tidak mengandung air yang cukup untuk memenuhi
S maman, maka tanaman bisa mengalami kelayuan. Suhu yang tinggi

o sang kencang pada siang hari menyebabkan kelayuan lebih cepat



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan vaitu:
I. Toleransi 10 kultivar padi beras merah lokal Sumatera Barat terhadap
cekaman kekeringan berbeda-beda
2. Kultivar BM Dharmasrayva memiliki toleransi vang baik terhadap cekaman

kekeringan dan produksinya tinggi.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk melakukan penelitian lebih
lanjut tentang cekaman kekeringan terhadap kultivar padi beras merah lokal
Sumatera Barat. Dengan diketahuinya toleransi kekeringan tersebut diharapkan

peneliti selanjutnya dapat merakit varietas unggul padi beras merah lokal

Sumatera Barat yang toleran terhadap cekaman kekeringan.
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